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Pimpinan sidang dan hadirin yang saya hormati,

Ketertarikan saya terhadap tanaman hias berawal sejak saya
mahasiswa. Disela-sela mengikuti kuliah saat itu, saya juga
menawarkan tanaman kaktus yang mempunyai beraneka warna dan
bentuk. Setelah saya bekerja sebagai staf pengajar kemudian saya
menempuh pendidikan master dan doktor di Faculty of Horticulture,
Chiba University, Jepang dengan obyek penelitian saya adalah bunga
Lili. Setelah lulus dari program doktoral saya bertekat untuk menggeluti
tanaman hias sebagai obyek dalam berkarya di Fakultas Pertanian
UGM. Pemilihan tanaman hias sebagai jalur berkarya merupakan hal
yang sangat berbeda karena pada saat itu komoditas pertanian yang
menjadi prioritas pemerintah dan bahkan bangsa Indonesia adalah
komoditas tanaman pangan, seperti padi, jagung dan kedelai. Namun
demikian tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini karena disaat
pandemi komoditas pertanian yang paling berjaya adalah tanaman hias
dan terbukti dengan maraknya penjualan tanaman hias di seluruh
penjuru daerah.

Para hadirin yang saya muliakan

Tanaman hias merupakan komoditas pertanian yang
mempunyai nilai estetika tinggi dan ditanam dengan tujuan untuk
dinikmati keindahannya. Oleh karena itu, tanaman hias lebih berperan
dalam pemenuhan kebutuhan jiwa manusia dalam kehidupan ini.
Tanaman hias secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua
berdasarkan obyek keindahan yang dinikmati, yaitu tanaman hias
bunga dan tanaman hias daun. Tanaman hias bunga hanya dapat
dinikmati apabila tanaman tersebut menghasilkan bunga yang
mempunyai bentuk, warna dan corak yang beragam. Salah satu contoh
tanaman hias bunga yang paling digemari oleh masyarakat adalah
Anggrek. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 1993
tentang Satwa dan Bunga Nasional menetapkan bahwa Anggrek Bulan
(Phalaenopsis amabilis, Blume) adalah sebagai Puspa Pesona.
Meskipun demikian banyak tanaman hias bunga yang adaptif untuk
daerah tropis, antara lain Kosmos (Cosmos sulphureus Cav), Kembang
Sepatu (Hisbiscus rosasinensis L), Kembang Kertas (Zinnia elegan
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Jacs) dan Krokot (Portulaca olearaceae, L). Semua tanaman hias
tersebut di atas mudah dibudidayakan dan dinikmati keindahannya serta
saat ini sedang menjadi obyek penelitian saya.

Selain tanaman hias bunga kita juga mengenal adanya tanaman
hias daun, yaitu tanaman hias yang dinikmati karena keindahan dan
keunikan daunnya. Untuk dapat menikmati keindahan tanaman hias
daun tidak perlu menunggu tanaman tersebut berbunga karena sejak
awal kita sudah dapat menikmati keindahan dan keunikan daunnya,
menyangkut bentuk, warna dan corak daunnya. Contoh tanaman hias
daun yang sampai saat ini banyak digemari masyarakat adalah Sri
Rejeki (Aglaonema spp), Puring (Codiaeum variegatum L.), Anthurium
(Anthurium spp), dan Begonia (Begonia spp).

Pada awalnya tanaman hias ditanam memang untuk tujuan
mempercantik kebun, halaman rumah maupun interior dalam ruangan.
Namun demikian, sejalan dengan kemajuan teknologi, tanaman hias
kini tidak lagi hanya berfungsi sebagai elemen untuk mempercantik
taman, kebun ataupun ruangan tetapi sekarang tanaman hias sudah
berubah menjadi komoditas multi fungsi.

Pimpinan sidang dan para hadirin yang saya hormati
Tanaman Hias sebagai Penyeimbang dan Penjaga Ekosistem.

Tanaman hias di perkotaan dan pinggiran kota dapat
dimanfaatkan untuk mitigasi iklim, pengurangan polusi udara dan
tanah, menyediakan makanan bagi penghuninya, dan menjadi titik
pertemuan (meeting point) bagi orang-orang yang menginginkannya.
Pemilihan jenis dan spesies tanaman hias yang tepat dapat
meningkatkan keanekaragaman hayati tanaman dan menjamin
peningkatan nilai estetika dari suatu kawasan perkotaan. Kawasan yang
terbentuk dengan adanya keberadaan beberapa elemen yang saling
melengkapi termasuk di dalamnya adalah tanaman hias akan
membentuk adanya ekosistem yang setimbang dan berfungsi maksimal
bagi seluruh komponen anggota ekosistem tersebut. Dalam hal ini
manusia sebagai salah satu elemen dari ekosistem akan mendapatkan
keuntungan dari kawasan tersebut, yang dikenal sebagai layanan
ekosistem (ecosystem service, ES).



Ecosystem service adalah manfaat yang diperoleh manusia dari
suatu ekosistem yang bertujuan untuk mempertahankan dan
meningkatkan nilai kehidupan kita (Martinez-Harms et al., 2015).
Konsep ES telah dikembangkan untuk menjelaskan ketergantungan
manusia pada alam dan untuk membingkai keputusan yang kita ambil
dalam hal nilai berkelanjutan dari alam untuk kesejahteraan manusia
(HWB= human well-being) (Bennett dan Chaplin-Kramer, 2016).

Layanan ekosistem berbasis tanaman hias memainkan peran
penting dalam kategori (1) ‘keamanan’, misalnya menyediakan
lingkungan yang aman bagi masyarakat dan mengamankan akses
terhadap sumber daya yang tumbuh di dalamnya, (2) ‘kontak dengan
alam’, misalnya kesempatan untuk mengamati dan belajar dari alam
dan berada di dalam alam, dan (3) ‘pengembangan hubungan sosial
yang harmonis’, misalnya kohesi keluarga dan komunitas dalam
konteks Human Well-Being. Oleh karena itu layanan ekosistem
berbasis tanaman hias dan kontribusinya terhadap komponen HWB
dapat berubah tergantung pada kondisi lingkungan, antara lain faktor
seperti geografi, budaya dan fitur ekologi. Ciftcioglu et al. (2019)
menyarankan bahwa hubungan antara layanan ekosistem berbasis
tanaman hias dan HWB harus menjadi aspek penting dalam desain
untuk meningkatkan kualitas spasial lingkungan tersebut.

Akhir-akhir ini pencemaran lingkungan hidup semakin
meningkat dan menimbulkan dampak yang serius terhadap makhluk
hidup termasuk manusia. Aktivitas manusia melalui urbanisasi,
industrialisasi, pertambangan, dan eksplorasi berada di garis depan
dalam pencemaran lingkungan secara global. Salah satu dampak
pencemaran lingkungan adalah gangguan terhadap keseimbangan
piramida jaring makanan biologis dan hanya dapat diketahui dalam
jangka waktu lama. Dalam hal ini, tanaman hias yang merupakan
sumber daya alam dan mempunyai peranan penting dalam
pembentukan habitat, misalnya habitat hewan peliharaan dan satwa liar
atraktif yaitu burung dan serangga menjadi terganggu karena polusi
yang terjadi. Pada dasarnya daerah perkotaan dan pinggiran kota dapat
menjadi habitat yang memadai bagi serangga penyerbuk, terutama
lebah, dan tanaman hias juga berfungsi sebagai sumber makanan yang
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potensial bagi serangga penyerbuk (Marquardt et al., 2021). Dengan
demikian tanaman hias berperan dalam pembentukan habitat dan daya
tarik satwa liar (Ciftcioglu et al., 2019). Tanaman kosmos selain
berfungsi sebagai tanaman refuge pada system pertanian, ternyata
kandungan fenol yang ada di dalam bunganya dapat dimanfaatkan
sebagai bioherbisida (Respatie et al., 2019).

Kandungan kimia yang mudah menguap pada bunga dapat
menarik penyerbuk, untuk kemudian mendorong terjadinya reproduksi
seksual, serta datangnya musuh alami serangga memakan tanaman,
sehingga mencegah adanya serangan serangga hama. Selain itu,
senyawa Vvolatil melindungi tanaman dari tekanan abiotik, seperti
cahaya yang kuat, suhu tinggi, dan stres oksidatif. Tanaman hias juga
mampu memperbaiki lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup kita,
yaitu mengendalikan erosi dan memulihkan lanskap yang terdegradasi
(Francini et al., 2021).

Polutan udara di dalam ruangan adalah partikel mikro yang sulit
dihilangkan secara fisik, namun tanaman di dalam ruangan dapat
menetralisir udara dalam ruangan tersebut secara efisien. Beberapa
tanaman hias dalam ruangan (indoor plants) seperti Dracaena
(Dracaena spp), Lidah Mertua (Sansiviera spp), Philodendron
menghasilkan zat spesifik yang mudah menguap sehingga dapat
menghilangkan formaldehida, amonia, benzena, xilena, karbon
monoksida, kloroform dan senyawa beracun lainnya di udara (Saini,
2020). Cantor et al., (2013) juga menambahkan bahwa tanaman hias
seperti Dracaena, Palem, dan Ficus spp. bukan sekedar aksesoris di
berbagai indoor (dalam ruangan) maupun outdoor (luar ruangan) tetapi
juga bagian dari desain untuk menciptakan suasana segar dan
mendorong terjadinya aktivitas manusia yang maksimal.

Tanaman Hias sebagai Unsur Terapi dalam Bidang Kesehatan
Jiwa

Hasil penelitian Hall dan Hodges (2011) menunjukkan bahwa
kegiatan menanam bunga dan tanaman di dalam dan di sekitar rumah
serta tempat kerja adalah cara terbaik untuk menurunkan tingkat stress,
kecemasan, dan membuat orang merasa lebih bahagia dan lebih santai.
Aktifitas menyangkut pembudidayaan tanaman hias akan menurunkan
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tekanan darah dan meningkatkan aktifitas gelombang otak alfa dan beta
(Tao et al., 2021). Tanaman hias juga mempunyai efek jangka panjang
yang menggembirakan dan konstruktif pada pikiran manusia.

Keberadaan ruang hijau di perkotaan dapat memberikan
dampak psikologis dan fisiologis yang positif pada masyarakat yang
menikmatinya. Ruang hijau perkotaan dapat meningkatkan kesehatan
fisik, relaksasi mental, efisiensi kerja, dan gaya hidup. Visualisasi dari
suatu ruang hijau dapat membantu mengurangi rasa stres dan
meningkatkan pemulihan kesehatan jiwa. Namun demikian, fungsi
yang sangat vital ini sebagian besar diabaikan dalam mendesain ruang
hijau di perkotaan.

Tanaman hias, baik tanaman hias daun maupun tanaman hias
bunga, mempunyai dampak yang besar terhadap kehidupan manusia.
Keberadaan tanaman hias menawarkan udara segar ke lingkungan
sekitar dan melepaskan hal-hal negatif dari lingkungan. Tanaman hias
bunga menarik perhatian manusia dengan aromanya yang memikat dan
unik. Selain itu, tanaman hias juga mempunyai kegunaan ekonomi lain
selain sekedar hiasan atau keperluan dalam pelaksanaan adat istiadat.

Tanaman Hias sebagai Bahan Baku dalam Industri Farmasi

Selain nilai estetik yang dimanfaatkan, tanaman hias juga
digunakan dalam bidang farmasi dan industri lainnya. Banyak tanaman
hias yang dapat dimakan dan digunakan dalam beberapa jenis minuman
sebagai minuman berkhasiat obat. Beberapa tanaman yang tergolong
dalam famili Asteraceae dapat berfungsi baik selain sebagai tanaman
hias juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat yaitu antara lain
Krisan, Kenikir ataupun Kembang Kertas. Artemisia china anggota dari
famili Asteraceae mengandung artemisinin sebagai obat anti malaria
telah ditingkatkan melalui teknik ploidisasi (Herawati et al., 2015).

Selain untuk memberikan suasana yang menyenangkan,
beberapa tanaman hias juga dibudidayakan untuk keperluan
pengobatan karena memiliki banyak senyawa bioaktif seperti senyawa
fenolik, karotenoid, antioksidan, minyak esensial dan metabolit
sekunder lainnya. Bunga Telang, sering digunakan sebagai minuman
karena kandungan antioksidan yang tinggi dan minuman teh
Chamomile merupakan minuman yang mahal dan berkhasiat sebagai
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penurun gula darah. Anyelir merupakan bunga potong yang mendunia
dan ternyata kelopak bunga ini dapat digunakan untuk pengobatan
masalah kulit dan untuk mengurangi kelelahan dan stress. Teratai
digunakan untuk menurunkan kadar gula darah, mengatur siklus
menstruasi dan bekerja sebagai agen anti inflamasi. Dahlia dan Jawer
Kotok (Tagetes erecta L.) memiliki aktivitas antibakteri dan antivirus
(Grumezescu & Holban, 2019).

Pada umumnya tanaman hias, khususnya tanaman hias bunga,
dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan karena memiliki
kandungan antioksidan, minyak atsiri dan senyawa alkaloid. Selain itu
bunga seperti Lavender, Mawar, Chamomile, Kembang Sepatu, dll.
mempunyai wangi yang manis dan dapat digunakan dalam wewangian,
sabun, minyak, sirup dll.

Tanaman Hias sebagai Anasir Budaya dan Pariwisata

Beberapa jenis tanaman hias memberikan peluang untuk
dijadikan wisata botani di mana berbagai bentuk kegiatan wisata dapat
dilakukan, seperti festival bunga Sakura di Jepang, festival Mawar di
Bulgaria, festival Tulip di Belanda, dan festival sirup Maple di Kanada.
Kegiatan pariwisata ini sangat terpengaruh oleh perubahan iklim
(Martin, 2005). Di satu sisi, lanskap wisata botani terkait dengan
fenofase tanaman, yaitu misalnya tanggal berbunga dan perubahan
warna daun juga sangat sensitif terhadap perubahan iklim (Menzel et
al., 2006). Selain itu, perubahan iklim memberikan pengaruh langsung
terhadap kenyamanan manusia dengan berubahnya faktor meteorologi
seperti suhu, kelembaban, curah hujan, kecepatan angin, dan sinar
matahari. Dengan demikian, perubahan iklim dapat mempengaruhi
wisata botani dengan mengubah fenologi tanaman dan kenyamanan
fisik wisatawan secara bersamaan. Oleh karena itu, fenologi tanaman
berkolerasi tinggi terhadap aspek wisata botani. Berdasarkan fenologi
tumbuhan tersebut maka dapat dilakukan penentuan musim wisata
botani. Pola temporal dan spasial fenofase tanaman dapat dijadikan
sebagai landasan teori bagi pemangku kepentingan dalam pengelolaan
program kepariwisataan (Bock et al., 2014).

Indonesia sebenarnya mempunyai potensi yang sama dengan
negara Jepang ataupun Belanda meski berbeda jenis tanamannya. Saat
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ini sudah mulai dikembangkan tanaman Tabebuya yang menyerupai
Sakura jika sudah berbunga serentak pada bulan bulan Agustus-
September. Amarilis di Gunungkidul pada bulan Desember-Januari
yang sempat viral beberapa tahun yang lalu. Bunga Flamboyan
((Delonix regia (Hook.) Raf.) yang merupakan tanaman tahunan
berbunga merah merona dan banyak tumbuh di kawasan Grha Sabha
Pramana dapat menjadi kawasan wisata yang menarik. Namun
kesadaran kita untuk mengembangkan wisata botani berdasarkan
fenologi belum cukup terbuka sehingga masih diperlukan usaha edukasi
kepada masyarakat tentang pentingnya wisata botani untuk
menggerakkan perekonomian.

Tanaman hias dapat memberikan keuntungan berlipat ganda
bagi keindahan lingkungan, perekonomian dan gaya hidup manusia.
Untuk itu perlu diwujudkan Kawasan ekowisata berbasis tanaman hias.
Beberapa usulan dalam membangun Kawasan ekowisata antara lain
(Zang et al., 2020):

1. Menciptakan taman pedesaan yang terindah dengan tanaman hias
khas,

2. Menciptakan dapur khas pedesaan dengan ciri khas tanaman yang
dapat dimakan,

3. Mengembangkan perekonomian yang hijau dan sehat, dan

4. Mengembangkan industri tanaman khas

Penerapan Bioteknologi dalam Pemuliaan Tanaman Hias

Prinsip pewarisan karakter secara genetik berdasar Hukum
Mendel merupakan dasar yang dikaji dalam bidang pemuliaan tanaman.
Tujuan akhir pemuliaan tanaman pangan pada dasarnya akan
mengutamakan peningkatan hasil secara kuantitas demi untuk
memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Hal ini sedikit berbeda dengan
tujuan utama pemuliaan tanaman hias yang lebih dititik beratkan pada
peningkatan dari kualitas hasil pemuliaan, meskipun kualitas tersebut
dapat dihitung secara kuantitas. Pendekatan pemuliaan tanaman secara
umum dapat menggunakan metode konvensional ataupun metode
modern, yaitu bioteknologi. Kedua pendekatan tersebut mempunyai
tujuan yang sama tetapi memakai jalur yang berbeda. Beberapa
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perbedaan antara pemuliaan konvensional dengan pemuliaan modern
terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Perbedaan antara Pemuliaan Konvensional dengan
Pemuliaan Modern

Aspek kajian Pemuliaan Pemuliaan
Konvensional Modern

Sumber gen target Terbatas Tidak

terbatas

Penyisipan gen target Tidak Langsung
langsung

Penerapan Mudah Sulit

Hasil yang diharapkan Tidak Pasti Pasti

Waktu yang dibutuhkan Lama Cepat

Sumber: Semiarti et al. (2011).

Gatra dalam pemuliaan tanaman secara garis besar dapat digambarkan
dalam tabel berikut:

Tabel 2. Gatra dalam pemuliaan tanaman

Aspek dalam Pemuliaan Pemuliaan

Pemuliaan Tanaman Konvensional Modern

Keragaman Variasi Variasi DNA
karakter

Seleksi Berdasarkan Berdasarkan
morfologi marka molekuler

Rekombinasi Persilangan Transgenik/Geno

Genetik me editing

Sumber: Purwantoro et al. (2022).

Selama beberapa dekade terakhir, pemuliaan tanaman hias telah
menjadi bisnis yang penting. Hal ini dipicu karena adanya peningkatan
permintaan tanaman hias secara global. Dengan demikian Industri
florikultura diperkirakan akan menjadi lebih besar dalam waktu dekat.
Pemuliaan tanaman hias saat ini merupakan pekerjaan yang cukup
rumit dan selalu berubah sesuai dengan kehendak/permintaan pasar
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sehingga tantangan yang ada akan berubah dengan cepat. Kemitraan
antara industri dan penelitian akan sangat penting untuk menerapkan
teknologi yang tersedia pada tanaman hias. Meskipun persilangan intra
dan interspesifik, penggandaan kromosom, dan pemuliaan mutasi
masih menjadi landasan dalam pemuliaan tanaman hias, tetapi
kecepatan kemajuan dalam pemuliaan tanaman hias sudah cukup
meningkat secara signifikan.

Tujuan pemuliaan tanaman hias secara konvensional telah
cukup berkembang dan menghasilkan kultivar dengan sifat estetika
yang lebih baik seperti peningkatan pada atribut bunga, meliputi warna;
bentuk; aroma; umur pajang, perubahan warna dan corak daun, serta
ciri-ciri atau kebiasaan tumbuh lainnya. Hasil Pemuliaan tanaman hias
secara konvensional yang sudah dilakukan oleh Laboratorium
Pemuliaan Tanaman adalah kultivar anggrek baru hasil persilangan
Dendrobium Alice Noda dengan Dendrobium helix dan kami beri nama
Dendrobium fapertagama. D.fapertagama ini telah diregistrasikan
pada tahun 2021 di Royal Horticulture Society yang berkedudukan di
London. Namun demikian metode konvensional ini mempunyai
beberapa keterbatasan dan kekurangan bagi tanaman hias karena
banyak genotype karakter dalam tanaman hias yang bersifat heterozigot
dan polyploid bahkan aneuploid sehingga menyebabkan pewarisan
genetik karakter tersebut menjadi sangat kompleks (Horn, 2002). Oleh
karena itu, diperlukan alternatif lain dalam pendekatan pemuliaan
tanaman untuk lebih meningkatkan kualitas tanaman hias.

Pendekatan pemuliaan yang ditawarkan adalah pemuliaan
secara modern atau bioteknologi. Penerapan bioteknologi telah
dilakukan untuk memodifikasi warna, ukuran, bentuk dan aroma bunga
pada tanaman hias, serta untuk meningkatkan ketahanan terhadap
penyakit dan umur pajang. Salah satu metode pemuliaan modern
tanaman hias adalah Fusi Protoplas yang telah digunakan untuk
menghasilkan kultivar baru. Metode ini dilakukan untuk mengatasi
adanya hambatan ketidakcocokan dalam hibridisasi seksual. Namun
demikian keberhasilan isolasi protoplas untuk proses regenerasi tunas
masih menjadi hambatan bagi sebagian besar tanaman hias (Naing et
al., 2021).
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Berbeda dengan metode pemuliaan konvensional, teknologi
transgenik dapat mentransfer gen dari sumber mana pun ke tanaman
target. Hal ini dapat menghasilkan tanaman baru lebih cepat dan
menghindari terbentuknya materi yang heterozigot. Selain itu,
teknologi transgenik dapat menekan ekspresi gen dengan cara yang
dapat diprogram, dan transgen tersebut dapat diwariskan. Transformasi
genetik adalah metode yang ampuh dan dapat berguna dalam
menghasilkan kultivar baru yang lebih baik dibandingkan pemuliaan
konvensional. Teknologi transgenik juga dapat meningkatkan kualitas
tanaman hias dengan memodifikasi atau merekayasa perubahan genom
tanaman. Transformasi genetik pada tanaman hias pertama dilaporkan
pada tahun 1987, yaitu pada tanaman Petunia (Meyer et al., 1987).
Meskipun setidaknya terdapat 50 tanaman hias hasil transformasi
genetik (Boutigny et al., 2020) namun masih sangat sedikit tanaman
hias hasil rekayasa genetika (GM) yang telah disetujui dan
dikomersialkan, itupun terbatas hanya di beberapa negara. Sebagai
contoh adalah Anyelir ungu, “Moondust™”, dan Mawar biru,
“Applause™”, yang merupakan tanaman transgenik yang dihasilkan
dan dikomersialkan oleh perusahaan Florigene Australia dan
perusahaan Jepang Suntory (Ahn et al., 2020). Analisis genetik dan
biokimia pigmen bunga telah menyebabkan penciptaan bunga Krisan
(Noda et al., 2017). Penemuan ini merupakan salah satu contoh yang
sangat baik dari tanaman hias transgenik, yang belum dapat dihasilkan
jika menggunakan metode pemuliaan konvensional. Teknologi
transgenik juga dapat digunakan untuk meningkatkan beberapa sifat,
seperti ketahanan terhadap cekaman lingkungan dan penyakit pada
bunga Anyelir (Noman et al., 2017), Mawar (Li et al., 2003; Zakizadeh
et al., 2013), dan bunga Krisan (Shinoyama et al., 2012). Salah satu
keistimewaan yang lain adalah bahwa teknologi transgenik sangat
memberi peluang besar bagi para ilmuwan untuk menganalisis fungsi
gen pada tanaman. Saat ini Laboratorium Pemuliaan Tanaman di
Fakultas Pertanian UGM telah melakukan terobosan dengan melakukan
insersi gen SoSPS1 yang berasal dari tebu ke dalam tanaman hias
Kosmos (Cosmos sulphureus Cav) (Irsyadi et al., 2022; Purwantoro et
al., 2023). Tujuan penyisipan gen tersebut adalah untuk meningkatkan
kandungan asam galat pada bunga kosmos yang dapat berfungsi sebagai
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bioherbisida. Metode penyisipan yang dipilih adalah metode
perendaman kuncup bunga atau yang dikenal sebagai floral dip. Hasil
yang diperoleh hingga saat ini menunjukkan adanya kenaikan
kandungan asam galat pada tanaman Kosmos transgenik dibandingkan
dengan tanaman liarnya dan diharapkan insersi gen SPS1 tersebut
bersifat stabil sehingga dapat diwariskan pada keturunan selanjutnya.

Tanaman hias hasil rekayasa genetik kemungkinan besar akan
lebih diterima konsumen dibandingkan dengan tanaman pangan hasil
rekayasa genetik (Nishihara & Nakatsuka, 2011), meskipun tanaman
hasil rekayasa genetik yang dikembangkan dengan menggunakan
teknologi DNA rekombinan diatur secara ketat di banyak negara.
Aturan yang ketat ini sangat berkaitan dengan permasalahan keamanan
hayati atau penilaian dampak risiko (Eckerstorfer et al., 2019).

Metode mutakhir dalam pemuliaan tanaman secara modern
adalah metode penyuntingan genom. Metode penyuntingan genom saat
ini secara teoritis akan memungkinkan kita untuk melakukan mutasi ke
dalam rangkaian genom yang ditargetkan. Penyuntingan genom telah
berkembang sebagai metode yang efisien untuk memodifikasi sifat-
sifat tanaman. Teknologi penyuntingan genom berguna untuk analisis
genetik dan siap menjadi metode pemuliaan yang umum bagi
pemuliaan tanaman hias (Kishi-Kaboshi et al., 2018). Berbeda dengan
teknologi transgenik yang memerlukan integrasi transgen ke dalam
genom tanaman untuk menghasilkan sifat-sifat yang diinginkan, maka
penyuntingan genom tidak memerlukan integrasi transgen ke dalam
genom. Dalam hal ini hanya diperlukan aktivitas untuk mematikan
ekspresi gen target (knock-out) atau menghidupkan ekspresi gen target
(knock-in) yang sudah tersedia dalam genom tanaman tersebut. Metode
yang paling banyak digunakan dalam penyuntingan genom adalah
CRISPR-sistem protein 9 (Cas9). Penyuntingan genom yang pertama
pada tanaman hias diterapkan pada Petunia yang disunting dengan
menggunakan system CRISPR/Cas9 (Subburaj et al., 2016; Zhang et
al., 2016).



13

Pimpinan sidang yang saya hormati dan para hadirin yang saya
muliakan,

Pada akhirnya penerapan teknologi baru dapat berpotensi
menimbulkan ketidak seimbangan ekosistem. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis risiko (Risk analysis), yang terdiri dari risiko
penilaian (Risk assessment), risiko tata kelola (Risk Management) dan
risiko komunikasi (Risk communication). Dalam konteks bioteknologi
tanaman, risiko penilaian digunakan oleh Pemerintah dan pemangku
kepentingan untuk mengidentifikasi potensi risiko terhadap manusia
atau lingkungan. Risiko tata kelola adalah proses yang memutuskan
apakah akan mengelola dampak buruk atau mengembangkan program
pengelolaan untuk mencegah atau mengurangi dampak buruk. Risiko
komunikasi adalah budaya, proses dan struktur yang menciptakan
dialog yang bermakna antara pemerintah, pemangku kepentingan, dan
masyarakat umum (Hayes, 2004).

Upaya-upaya pemuliaan tanaman hias melalui bioteknologi
sangat prospektif di masa mendatang. Berdasarkan fungsi tanaman hias
seperti yang sudah saya uraikan di atas, maka inovasi di bidang
pemuliaan tanaman hias masih sangat terbuka lebar. Penerapan
bioteknologi dalam pemuliaan tanaman hias merupakan salah satu
alternatif yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan
demikian, penelitian bioteknologi di bidang tanaman hias tetap perlu
dikembangkan.

Hadirin yang saya hormati,

Perkembangan produksi tanaman hias di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan di Indonesia secara umum mengalami peningkatan.
Data produksi tanaman hias disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel.3. Produksi Tanaman Hias di Daerah istimewa dan Indonesia

Jenis Tanaman Daerah Istimewa Yogyakarta Indonesia

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2022  Tahun 2023
Anggrek Potong 2.570 1.421 6.793.967 2.522.933
(tangkar)
Bunga Anthurium 24.689 7.511 2.069.563 3.067.710
(tangkai)
Gerbera (tangkai) 14.152 17.570 21.311.554 3.6815.296
Heliconia (tangkar) 49.956 45.916 724.120 676.955
Krisan (tangkai) 1.162.666 110.8679 394.502.028  464.604.008
Mawar (tangkai) 35.486 601 169.106.617  204.630.736
Sedap Malam (tangkai) 28.956 7.824 118.329.225  103.151.695
Dracaena (batang) 410 469 13.311.329 11.228.022
Pohon Melati (batang) - 14.465 - 21.709.881
Pohon Palem (batang) 9.597 7.491 240.965 287.125
Anggrek Pot 66.684 87.109 3,952.996 3.785.454
Pohon Pakis (batang) 6.743 8.683 15,335,153 13.362.963

Sumber : Data BPS 2024.
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Tabel di atas menyiratkan adanya penambahan jenis baru tanaman hias
yang di ekspor, yaitu pohon Melati. Oleh karena itu masih sangat
dimungkinkan untuk mengembangkan berbagai jenis tanaman hias
yang berorientasi ekspor.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor tanaman
hias Indonesia pada 2021 mencapai 20.300 ton. Sedangkan volume
ekspornya juga meningkat 11,5 persen atau 2100 ton dibandingkan
ekspor tahun 2020. Peningkatan juga terjadi pada nilai ekspor dari 19,9
juta dolar AS pada 2020 menjadi 21,9 juta dolar AS pada 2021 atau
meningkat 10 persen. Namun demikian potensi pasar ekspor belum
seluruhnya tergarap secara optimal. Oleh karena itu dengan
bermodalkan kekayaan biodiversitas tanaman hias yang ada di
Indonesia serta menggunakan nilai-nilai Sustainable Development
Goals (SDGs) maka sangat dimungkinkan dikembangkannya industri
tanaman hias di Indonesia dengan konsep 3P (Profit, People, Planet)

Pimpinan sidang dan hadirin yang saya muliakan,

Pada bagian akhir pidato pengukuhan ini, perkenankan saya
menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Pemerintah  Republik Indonesia, khususnya Kementrian
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi atas kepercayaan
yang telah diberikan kepada saya untuk menjabat sebagai Guru
Besar di bidang llmu Bioteknologi Tanaman Hias

2. Rektor beserta para Wakil Rektor, Senat Akademik dan Dewan
Guru Besar Universitas Gadjah Mada yang telah menyetujui dan
mengusulkan saya untuk menduduki jabatan fungsional Guru
Besar di Universitas Gadjah Mada

3. Dekan beserta para Wakil Dekan, dan Senat Fakultas Pertanian
Universitas Gadjah Mada yang telah menyetujui dan mengusulkan
kenaikan jabatan saya

4. Tenaga kependidikan khususnya bidang Sumber Daya Manusia
baik ditingkat Fakultas maupun Universitas yang telah membantu
dalam kelancaran proses pengusulan kenaikan jabatan fungsional
Guru Besar.
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Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya juga

saya sampaikan kepada

1.

Bapak dan ibu guru di Sekolah Dasar Cemara dua Solo dan SD
Randusari | Semarang, SMP Negeri 3 Semarang dan SMA Negeri
3 Jogjakarta atas didikan dasar dan pembentukan karakter saya
Prof (ret). Dr. Ir, Woerjono Mangoendihardjo, M.Sc. selaku dosen
pembimbing akademik sekaligus pembimbing skripsi yang telah
mengenalkan IlImu Pemuliaan Tanaman dan mendukung saya
untuk menjadi dosen di Fakultas Pertanian UGM
Prof. Masahiro Mii dan Prof. Takato Koba selaku Promotor dan
Co-Promotor yang membimbing saya sejak tingkat magister
hingga tingkat doktoral di Chiba University Jepang serta
mengenalkan bidang bioteknologi pertanian.
Almarhum Prof. Soemartono dan Almarhumah Prof. Titi Sudarti
Sudikno yang mengajarkan ketegasan dan kedisiplinan dalam
dunia kerja khususnya di dunia Pendidikan.
Seluruh rekan sejawat dan kolega di Fakultas Pertanian, khususnya
Agus Budi Setiawan Ph.D; Widhi Dyah Sawitri Ph.D; Dr. Dyah
Weny Respatie, Dr. Siti Ari Budiyanti, Jaka Widada Ph.D yang
telah banyak membantu dan bekerjasama dalam berkarya.
SeluruhTenaga Kependidikan Fakultas Pertanian, khususnya Pak
Naryanto dan Mas Axel yang selalu membantu saya dalam proses
administrasi kenaikan jabatan ini.
Para mahasiswa bimbingan program sarjana, magister maupun
program doktoral di bidang Pemuliaan Tanaman atas semangat dan
kerjasamanya mewujudkan penyelesaian tugas akhir sehingga
terwujud artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan.
Para Asisten di laboratorium Pemuliaan Tanaman: Mustakim, Yeni
Fatmawati, Sairoh, Hanung dan Ashaf yang selalu siap setiap saat
untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas-tugas yang harus
saya selesaikan.
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